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Abstract. The procurement process is a critical activity that supports the operational continuity of a company. 

However, manual procurement procedures often lead to issues such as delayed documentation, data duplication, 

inaccurate information, and difficulty in tracking records. This study aims to design a web-based procurement 

information system for PT XYZ in Depok City to ensure that procurement activities are managed in an integrated, 

efficient, and accurate manner. The development method used in this research is the Prototype model, which 

allows direct interaction between developers and users, enabling iterative validation of system requirements. Data 

were collected through observation, interviews, and literature review to obtain a comprehensive understanding 

of user needs. The system design includes process modeling using UML diagrams, database modeling with ERD 

and LRS, and the creation of a system interface prototype. Based on black-box testing, essential functions such as 

user authentication performed as expected. The resulting system design is considered capable of improving data 

recording effectiveness, accelerating ordering processes, and simplifying procurement monitoring. This research 

serves as a foundation for future system development and full implementation within the company. 
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Abstrak. Proses pengadaan barang merupakan aktivitas penting dalam mendukung kelancaran operasional 

perusahaan. Namun, penerapan proses pengadaan yang dilakukan secara manual seringkali menimbulkan 

berbagai kendala, seperti keterlambatan pencatatan, duplikasi data, ketidakakuratan informasi, serta kesulitan 

dalam pelacakan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pengadaan barang berbasis 

web pada PT XYZ Kota Depok agar proses pengadaan dapat dikelola secara terintegrasi, efisien, dan akurat. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Prototype, yang memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

pengembang dan pengguna selama proses perancangan sehingga kebutuhan sistem dapat divalidasi secara iteratif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kebutuhan sistem. Hasil perancangan meliputi pembuatan model proses menggunakan 

UML (Unified Modeling Language), perancangan basis data melalui ERD (Entity Relationship Diagram) dan 

LRS (Logical Record Structure), serta pembuatan purwarupa antarmuka sistem. Berdasarkan hasil pengujian 

black-box, fungsi dasar seperti autentikasi pengguna menunjukkan hasil yang sesuai dengan harapan. Rancangan 

sistem ini dinilai mampu meningkatkan efektivitas pencatatan, mempercepat proses pemesanan, serta 

mempermudah monitoring pengadaan barang. Penelitian ini menjadi dasar bagi pengembangan sistem lebih lanjut 

menuju tahap implementasi penuh. 

 

Kata kunci: Diagram Uml; Pengadaan Barang; Perencanaan Sistem; Prototipe; Sistem Informasi Pengadaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Digitalisasi proses bisnis telah menjadi kebutuhan penting bagi setiap perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu aktivitas yang memiliki peran penting dalam 

menjaga kelancaran kegiatan operasional adalah proses pengadaan barang. Ketersediaan 

barang dan inventaris yang memadai sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan bisnis agar 

tetap efisien dan tepat waktu. Namun, pada kenyataannya, masih banyak perusahaan yang 

melaksanakan proses pengadaan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan 

keterlambatan dan ketidakefisienan. Ketergantungan pada pencatatan fisik serta komunikasi 
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langsung sering kali menimbulkan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan proses, risiko 

kehilangan arsip, duplikasi data, dan kesalahan pencatatan (Rizqullah & Setiaji, 2025). Hal ini 

sejalan dengan temuan (R. Gunawan et al., 2021) yang menyatakan bahwa belum optimalnya 

penerapan sistem informasi dalam kegiatan operasional menyebabkan rendahnya efisiensi dan 

meningkatnya risiko kesalahan data. 

PT XYZ Kota Depok merupakan salah satu perusahaan yang masih melakukan proses 

pengadaan barang secara manual, yaitu melalui komunikasi lisan atau surat elektronik (email). 

Kondisi tersebut menyebabkan pencatatan dan pemantauan data pengadaan belum terpusat dan 

laporan pembelian sering kali terlambat dan kurang akurat. Situasi ini berdampak pada 

menurunnya efisiensi kerja serta kurang optimalnya proses pengelolaan data. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu rancangan sistem informasi 

pengadaan barang yang mampu mencatat, mengelola, dan memantau seluruh proses pengadaan 

secara terintegrasi. Rancangan sistem ini menjadi solusi awal dalam meningkatkan efisiensi 

pencatatan data serta mempermudah proses penyusunan laporan pengadaan. Sistem yang 

dirancang berbasis web karena memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi, antarmuka yang 

mudah digunakan, serta fleksibilitas dalam menyesuaikan kebutuhan pengguna (Azzahra et al., 

2025). Pemilihan platform berbasis web dinilai tepat karena dapat menjangkau pengguna 

secara luas dan mempermudah proses akses (Rahmi et al., 2023).  

Penerapan sistem informasi berbasis web juga terbukti dapat mengurangi kesalahan 

pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi operasional (Ardiyansah et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi pengadaan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. Studi dalam (Kusumo et 

al., 2023) menyebutkan bahwa digitalisasi pengadaan dapat mempercepat pencatatan data dan 

meminimalkan kesalahan input. Sementara itu, penelitian lain dalam (Febrianto et al., 2023) 

menegaskan bahwa sistem pengadaan berbasis web mampu meningkatkan efisiensi serta 

akurasi data pengadaan, sekaligus mempermudah proses monitoring kegiatan pengadaan. 

Penelitian ini menggunakan metode Prototype, yang memungkinkan adanya interaksi 

langsung antara pengembang sistem dan pengguna selama proses pengembangan (Sibuea et 

al., 2024). Metode ini dinilai unggul dalam hal fleksibilitas, keterlibatan pengguna, serta 

percepatan validasi rancangan (V. S. Gunawan et al., 2025). Namun, kelemahannya adalah 

membutuhkan waktu dan biaya tambahan untuk pembuatan prototype serta partisipasi aktif 

pengguna (Bakri & Nasution, 2024). Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada 

perancangan sistem informasi pengadaan barang berbasis web pada PT XYZ Kota Depok 
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menggunakan metode Prototype untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta efektivitas proses 

pengadaan barang di lingkungan perusahaan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah rangkaian prosedur formal yang mengolah dan mendistribusikan 

data kepada pengguna, serta mendukung transaksi harian dan kegiatan operasional organisasi 

(Susanti, 2021). Sistem ini terdiri dari komponen perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber 

daya manusia yang saling berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi 

organisasi (Patappari & Muhlisa, 2023). 

Pengadaan 

Pengadaan merupakan rangkaian kegiatan untuk memenuhi kebutuhan barang atau jasa 

dalam organisasi pemerintah, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan hingga penyelesaian dan 

serah terima hasil pekerjaan (Hasyim et al., 2022). Pengadaan di lingkungan perusahaan 

dipahami sebagai proses memperoleh barang atau jasa dari pihak luar organisasi guna 

mendukung operasional, yang dilaksanakan secara sistematis agar tepat mutu, jumlah, harga, 

dan waktu (Sari, 2022). 

Website 

Website dijelaskan sebagai layanan yang terhubung ke internet dan dapat diakses melalui 

browser, berisi teks, gambar, suara, hingga video, serta mampu menghubungkan satu dokumen 

dengan dokumen lainnya melalui hypertext (Aldrin & Marpaung, 2023). Website merupakan 

kumpulan halaman yang menyajikan informasi dalam berbagai format seperti teks, gambar, 

animasi, atau audio yang saling terhubung dan dapat diakses melalui internet menggunakan 

hypertext transfer protocol (Saputri et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi aktual pengadaan barang dan kebutuhan sistem 

informasi. Teknik yang pertama adalah observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses 

pengadaan barang di perusahaan untuk memahami alur kerja, kendala yang dihadapi, serta 

bentuk pencatatan yang digunakan dalam sistem manual. Selain observasi, dilakukan pula 

wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pengadaan untuk menggali 

kebutuhan pengguna, prosedur pengadaan, mekanisme persetujuan, dan permasalahan yang 
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sering terjadi. Sebagai pelengkap, studi literatur juga dilakukan dengan menelaah jurnal, buku, 

serta penelitian lain yang relevan guna memperkuat dasar teori dan menentukan pendekatan 

perancangan sistem yang tepat. 

Metode Pengembangan Sistem 

Setelah kebutuhan terkumpul, penelitian ini menggunakan metode Prototype sebagai 

pendekatan pengembangan perangkat lunak. Metode ini dipilih karena memungkinkan adanya 

interaksi langsung antara pengembang dan pengguna, sehingga sistem dapat disesuaikan secara 

cepat sebelum masuk ke tahap implementasi akhir (Marisa et al., 2024). Model Prototype yang 

digunakan mengikuti tahapan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Penelitian. 

Sumber: researchgate (2025). 

 

Komunikasi (Communication) 

Komunikasi (Communication) adalah proses penggalian kebutuhan, bisa melalui 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai proses bisnis 

serta kendala yang terjadi. Tahap ini juga melibatkan diskusi langsung dengan tim 

infrastruktur, project manager, dan pengguna yang terlibat guna memastikan kebutuhan sistem 

dapat diidentifikasi dengan tepat. 

Perencanaan Cepat (Quick Plan) 

Tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan yang telah dikumpulkan untuk 

menentukan fitur utama, kebutuhan data, serta ruang lingkup pengembangan sistem. 

Perancangan Awal (Modeling Quick Design) 

Perancangan Awal (Modeling Quick Design) meliputi pembuatan desain awal sistem 

seperti alur proses (workflow) dan rancangan antarmuka. Perancangan divisualisasikan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), yaitu model representasi visual yang 
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digunakan untuk menggambarkan struktur dan perilaku suatu sistem melalui diagram, seperti 

Activity Diagram, Use Case Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram (Apriyanto & 

Nuraminudin, 2022). Selain itu, digunakan pula Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

memodelkan hubungan antar entitas serta menyusun struktur data secara sistematis (Iqbal & 

Andharsaputri, 2024), dan Logical Record Structure (LRS) untuk membentuk representasi 

logis dari hubungan data sebelum diimplementasikan ke dalam tabel basis data (Bramasta & 

Masitoh, 2021). 

Pembuatan Purwarupa (Construction of Prototype) 

Tahapan ini merupakan proses pembuatan model awal sistem yang berfokus pada 

tampilan antarmuka sebagai sarana evaluasi visual dan fungsional bagi pengguna. 

Penerapan, Evaluasi, dan Umpan Balik (Deployment Delivery & Feedback) 

Tahap terakhir adalah Penerapan, Evaluasi, dan Umpan Balik (Deployment Delivery & 

Feedback). Pada tahap ini purwarupa diuji oleh pengguna untuk memastikan kesesuaian 

rancangan dengan kebutuhan operasional. Umpan balik yang diperoleh kemudian digunakan 

untuk melakukan penyempurnaan desain serta penyesuaian fitur sehingga sistem dapat 

berfungsi sesuai dengan tujuan pengembangan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi (Communication) 

Peneliti melakukan pengumpulan data dari wawancara dan pengamatan secara langsung 

untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan sistem yang akan di rancang. Studi literatur 

juga membantu untuk mendapatkan referensi terkait sistem serupa serta memperkuat dasar 

teori dan menentukan pendekatan metode yang sesuai. Berdasarkan hasil pengamatan, 

diketahui bahwa proses pembelian masih dilakukan secara manual, mulai dari pengajuan 

permintaan hingga pelaporan, yang menyebabkan keterlambatan proses, potensi kesalahan 

data, serta kesulitan dalam pelacakan dokumen. Dari hasil analisis, diperoleh beberapa 

kebutuhan sistem berdasarkan peran pengguna yang terlibat, antara lain: 

a. Kebutuhan Admin 

1) Admin dapat masuk ke dalam sistem melalui fitur login. 

2) Admin dapat mengelola data pengguna. 

3) Admin dapat mengelola data barang. 

4) Admin dapat mengelola data pemesanan dan pembelian. 

5) Admin dapat mengelola data pembayaran. 

6) Admin dapat mengelola data supplier. 
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7) Admin dapat mengakses laporan pengadaan. 

b. Kebutuhan Manajer Produk 

1) Manajer Produk dapat masuk ke dalam sistem melalui fitur login. 

2) Manajer Produk dapat mengelola data pemesanan dan pembelian. 

3) Manajer Produk dapat mengelola data barang serta supplier. 

4) Manajer Produk dapat mencetak dokumen Purchase Order. 

c. Kebutuhan Finance 

1) Manajer Finance dapat masuk ke dalam sistem melalui fitur login. 

2) Manajer Finance dapat mengelola data pembelian. 

3) Manajer Finance dapat mengelola data pembayaran dan laporan keuangan. 

d. Kebutuhan Direktur 

1) Direktur dapat masuk ke dalam sistem melalui fitur login. 

2) Direktur dapat mengakses data pemesanan, pembelian, dan laporan akhir. 

Perencanaan Cepat (Quick Plan) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di tahap komunikasi, maka ditetapkan beberapa 

rancangan fungsional utama yang akan dikembangkan dalam sistem informasi pengadaan 

barang berbasis web ini, yaitu: 

a. Sistem dapat mencatat dan menampilkan permintaan pembelian barang secara digital. 

b. Sistem dapat memproses persetujuan pemesanan oleh pihak terkait. 

c. Sistem dapat menghasilkan dan mencetak dokumen Purchase Order (PO) sesuai dengan 

data transaksi. 

d. Sistem dapat mengelola data barang, supplier, pembelian, dan pembayaran. 

e. Sistem dapat menampilkan laporan pembelian sesuai periode yang diinginkan. 

Perancangan Awal (Modeling Quick Design) 

Tahap perancangan awal merupakan proses perancangan konseptual sistem untuk 

menggambarkan alur proses bisnis, interaksi pengguna, serta struktur data yang digunakan. 

Rancangan ini disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan komunikasi dengan pihak 

terkait agar sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mendukung proses bisnis yang berjalan. 

Desain sistem divisualisasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML) guna 

memperjelas alur kerja serta hubungan antar komponen dalam sistem. Tahap ini diawali dengan 

pembuatan Activity Diagram yang menggambarkan proses pembelian barang, mulai dari 

pengajuan permintaan, persetujuan direktur, hingga pelaporan. Diagram tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Activity Diagram. 

 

Selanjutnya, Use Case Diagram digunakan untuk memperlihatkan interaksi antara aktor 

seperti Admin, Manajer Produk, Manajer Finance, dan Direktur dengan fungsi-fungsi utama 

sistem. Diagram ini membantu menjelaskan batasan sistem serta hak akses masing-masing 

pengguna sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram. 

Struktur sistem kemudian digambarkan dalam Class Diagram, yang menunjukkan kelas-

kelas utama beserta atribut dan relasinya. Diagram ini menggambarkan keterkaitan antarentitas 

seperti Pengguna, Barang, Supplier, Pemesanan, Pembelian, dan Pembayaran. Visualisasi 

struktur tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Class Diagram. 

 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antarobjek dalam 

menjalankan proses tertentu di dalam sistem. Diagram ini menunjukkan bagaimana sistem 

merespons input, memvalidasi data, dan mengirimkan informasi. Salah satu contoh alur proses 

yang digambarkan adalah proses pemesanan barang, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

5. 

 
Gambar 5. Sequence Diagram. 

class Sistem Pembelian Barang

Pengguna

- email_pengguna: varchar

- kd_pengguna: int

- nama_pengguna: varchar

- password: varchar

- role: enum

+ create()

+ delete()

+ edit()

+ login()

+ save()

+ search()

Supplier

- alamat_supplier: text

- email_supplier: varchar

- kd_supplier: char

- nama_supplier: varchar

- notelp_supplier: varchar

+ create()

+ detele()

+ edit()

+ save()

+ search()

Pemesanan

- alasan_pemesanan: text

- kd_pemesanan: char

- status_pemesanan: enum

- tanggal_pemesanan: date

- total_pemesanan: int

- urgensi_pemesanan: boolean

+ cancel()

+ create()

+ edit()

+ edit_status()

+ save()

+ search()

DetailPemesanan

- jumlah_pemesanan: int

- sub_total_pemesanan: int

Barang

- jenis_barang: varchar

- kd_barang: char

- nama_barang: varchar

- spesifikasi_barang: text

- stok_barang: int

+ create()

+ delete()

+ edit()

+ save()

+ search()

Pembayaran

- bukti_pembayaran: varchar

- jumlah_pembayaran: int

- kd_pembayaran: char

- tanggal_pembayaran: date

+ cancel()

+ create()

+ edit()

+ save()

+ search()

Pembelian

- kd_pembelian: char

- tanggal_pembelian: date

- total_pembelian: int

+ cancel()

+ create()

+ edit()

+ print()

+ save()

+ search()

DetailPembelian

- jumlah_pembelian: int

- sub_total_pembelian: int

Manajer Produk

Manajer Finance

Admin

Direktur

1..*

Berisi

1

1

Memiliki

1

1

Melakukan

1..*

1
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1
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1

1
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1

Dibuatkan

1

1
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1

1
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1

1
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sd Sequence Diagram

Admin

Form Pemesanan Pemesanan

Controller

Pemesanan Detail Pemesanan Barang SupplierPengguna

alt 

[Id_pelanggan = 1]

[else]

alt 

[kd_barang = 1]

[else]

loop 

alt 

[kd_supplier = 1]

[else]
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Pemodelan hubungan data pada basis data dilakukan menggunakan dua diagram, yaitu 

Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS), yang masing-masing 

berfungsi menggambarkan struktur serta keterkaitan data dalam sistem. 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan entitas, atribut, 

serta relasi antar entitas yang ada dalam sistem. Diagram ini memberikan gambaran awal 

mengenai struktur data dan menjadi dasar dalam proses perancangan basis data. Visualisasi 

model ERD ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram. 

 

Logical Record Structure (LRS) digunakan untuk menggambarkan struktur logis dari file 

atau tabel yang membentuk basis data. Diagram ini menunjukkan bagaimana setiap record 

tersusun, bagaimana hubungan antar record didefinisikan, serta bagaimana data 

diorganisasikan secara logis dalam implementasinya. Representasi model LRS ditampilkan 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Logical Record Structure. 
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Pembuatan Purwarupa (Construction of Prototype) 

Tahap ini merupakan proses penerapan hasil rancangan yang telah dihasilkan pada tahap 

modeling quick design menjadi bentuk antarmuka (prototype) yang merepresentasikan sistem 

secara nyata. Purwarupa ini digunakan untuk memvisualisasikan alur kerja sistem, 

mempermudah proses evaluasi, serta memastikan kesesuaian antara rancangan sistem dengan 

kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 8. Halaman Login. 

 

Gambar 8 menampilkan halaman login yang menjadi akses awal bagi pengguna untuk 

masuk ke sistem dengan memasukkan kredensial yang benar. Proses autentikasi ini bertujuan 

menjaga keamanan akses terhadap data dan modul di dalam sistem. 

 
Gambar 9. Halaman Dashboard. 

 

Pada gambar 9, halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi penting terkait 

aktivitas sistem. Tampilan ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memantau 

kondisi operasional secara menyeluruh. 
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Gambar 10. Halaman Manajemen Pengguna. 

 

Gambar 10 menampilkan halaman yang digunakan untuk mengelola data pengguna, 

meliputi penambahan, pembaruan, dan penghapusan akun. Modul ini juga mengatur hak akses 

dan peran (role management) guna memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur 

sesuai tanggung jawabnya. 

 
Gambar 11. Halaman Manajemen Supplier. 

Gambar 11 menampilkan daftar data pemasok beserta detail informasinya. Fitur tersebut 

memudahkan proses pengelolaan hubungan dengan pemasok dan memastikan data pemasok 

tetap mutakhir. 
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Gambar 12. Halaman Manajemen Barang. 

 

Gambar 12 berisi informasi terkait data barang, seperti kode, nama, jenis, dan jumlah 

stok. Melalui modul ini, pengguna dapat melakukan penambahan, pembaruan, maupun 

penghapusan data barang yang tersedia di gudang. 

 
Gambar 13. Halaman Pemesanan Barang. 

Gambar 13 menampilkan halaman pemesanan barang yang digunakan untuk mencatat 

proses pemesanan dari pemasok. Sistem merekam data pemesanan seperti tanggal, jumlah 

barang, serta status pesanan, sehingga proses pengadaan dapat dipantau dengan mudah. 
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Gambar 14. Halaman Manajemen Pembelian. 

 

Gambar 14 menampilkan data pembelian yang telah dilakukan, termasuk purchase 

order, informasi transaksi dan status pembayaran. Modul ini membantu pengguna dalam 

menelusuri riwayat pembelian serta memantau proses transaksi yang sedang berjalan. 

 
Gambar 15. Halaman Laporan. 

Gambar 15 merupakan halaman laporan yang menyediakan fitur untuk menampilkan 

data transaksi secara periodik. Laporan ini berfungsi sebagai bahan evaluasi serta dasar 

pengambilan keputusan manajerial dalam pengelolaan pengadaan barang. 

Penerapan, Evaluasi dan Umpan Balik (Deployment Delivery & Feedback) 

Tahap ini mencakup proses penerapan serta penyerahan hasil rancangan sistem yang 

telah dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan sebelumnya. Pada tahap ini, sistem diuji 

dan dievaluasi untuk memastikan fungsionalitasnya berjalan sesuai dengan tujuan 

perancangan. Agar sistem pengadaan barang dapat dijalankan dengan optimal, diperlukan 

spesifikasi minimum perangkat seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Spesifikasi Minimum. 

Spesifikasi Kebutuhan 

Sistem Operasi Microsoft Windows 10 

Processor 3.6 Ghz 

Harddisk 256 GB 

RAM 8 GB 

Layar Monitor 14 inci 

Keyboard QWERTY 

 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black-box testing untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian difokuskan pada fitur login 

sebagai salah satu komponen utama sistem. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengujian Sistem. 

Skenario 

Pengujian 

Test case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Ket 

Username dan 

password kosong 

Username: 

(kosong) 

Password: 

(kosong) 

Menampilkan pesan 

“Isi username dan 

password” 

Sesuai harapan Valid 

Username terisi, 

password kosong 

Username: 

benar 

Password: 

(kosong) 

Menampilkan pesan 

“Password belum 

diisi” 

Sesuai harapan Valid 

Password terisi, 

username kosong 

Username: 

(kosong) 

Password: benar 

Menampilkan pesan 

“Username belum 

diisi” 

Sesuai harapan Valid 

Username atau 

password salah 

Username: 

benar 

Password: salah 

Menampilkan pesan 

“Username atau 

password salah” 

Sesuai harapan Valid 

Username atau 

password benar 

Username: 

benar 

Password: benar 

Berhasil login dan 

menampilkan 

dashboard sesuai 

role 

Sesuai harapan Valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan perancangan menunjukkan bahwa sistem informasi pengadaan 

barang berbasis web mampu menjawab permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya. Sistem 

ini mendigitalisasi proses pengadaan yang sebelumnya manual, sehingga alur permintaan, 

pemesanan, persetujuan, hingga pelaporan menjadi lebih terstruktur, terpusat, dan mudah 

dipantau. Analisis juga menunjukkan bahwa rancangan sistem dapat meningkatkan efisiensi 

kerja, mengurangi kesalahan pencatatan, dan mempercepat pengambilan keputusan terkait 

pengadaan barang di perusahaan. 
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Penerapan metode Prototype memungkinkan penyesuaian rancangan dilakukan secara 

iteratif berdasarkan masukan langsung dari pengguna, sehingga desain yang dihasilkan lebih 

sesuai dengan kebutuhan operasional PT XYZ Kota Depok. Pengujian purwarupa 

menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa fungsi utama yang diuji, khususnya pada 

proses autentikasi, berjalan baik dan valid sebagai dasar menuju tahap implementasi. 

Penelitian ini masih terbatas pada tahap perancangan dan pembuatan purwarupa sehingga 

belum mencakup implementasi penuh di perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan 

pada pengembangan sistem hingga tahap penerapan, termasuk integrasi dengan sistem 

keuangan, penunjang keputusan otomatis, pencatatan riwayat pengadaan lebih detail, serta 

peningkatan aspek keamanan data. Dengan pengembangan lanjutan tersebut, sistem informasi 

pengadaan barang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal bagi proses 

bisnis perusahaan di masa mendatang. 
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